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ABSTRAK 

 

ANALISIS RADIOGRAFIK DERAJAT DESTRUKSI TULANG PADA 
MODEL DEFEK OSTEOMYELITIS MANDIBULA TIKUS  

PASCA INDUKSI Staphylococcus aureus 
(Animal Model) 

 

 

 
Latar Belakang: Osteomyelitis atau infeksi tulang, merupakan proses inflamasi 

akut atau kronis pada tulang dan struktur sekunder akibat infeksi piogenik, yaitu 

bakteri, jamur, dan mikobakteri. Penyebab utama osteomyelitis pada rahang 

disebabkan oleh infeksi odontogenik. Staphylococcus aureus (S.aureus) 

merupakan salah satu penyebab utama  pada 80% kasus osteomyelitis. Pencitraan 

berperan integral dalam menegakkan diagnosis osteomyelitis dan 

mengkarakterisasi tingkat penyebaran penyakit. Plain radiography tetap menjadi 

pemeriksaan lini pertama yang dapat dilakukan untuk membedakan osteomyelitis 

dengan diagnosis kelainan tulang yang lain sekaligus mampu memberikan 

gambaran progresifitas osteomyelitis. Model hewan (animal model) memberikan 

lingkungan yang lebih dapat direproduksi dan terkontrol sehingga dapat 

dimanipulasi untuk mencerminkan gambaran penyakit yang berbeda. 

Tujuan:  Tujuan penelitian ini  adalah  untuk  menganalisis secara radiografik 

derajat destruksi tulang  pada model defek osteomyelitis mandibula tikus pasca 

induksi Staphylococcus aureus. 

Metode: Penelitian eksperimental laboratoris in vivo pada hewan coba tikus 

Rattus norvegicus. Kelompok penelitian dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok 1 

: kelompok mandibula tikus dibur tanpa diinokulasi bakteri dan diterminasi pada 

hari ke-3, 7, 14 dan 28. Kelompok 2  : kelompok mandibula tikus dibur dengan 

diinokulasi bakteri dan diterminasi pada hari ke-3, 7, 14 dan 28. Seluruh 

kelompok kemudian dilakukan pengamatan radiografik pada defek tulang 

mandibula. Pengamatan meliputi reaksi periosteum, pelebaran diafisis, osteolisis, 

deformasi tulang dan pembentukan sequestrum. 

Hasil: Gambaran radiografik defek mandibula kelompok tikus yang diinduksi 

bakteri menunjukkan adanya progresifitas yang meningkat dari hari pengamatan. 

Beberapa sampel menunjukkan adanya pembentukan sequester, yang tidak 

ditemukan pada sampel kelompok tikus yang tidak diinduksi bakteri. 

Kesimpulan: Tikus yang dibur dan diinduksi S. aureus memberikan derajat 

destruksi tulang secara radiografik yang lebih berat. 

 

Kata Kunci: Osteomyelitis, Animal Model, Tikus, Induksi S. aureus, Radiografik 

  

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KARYA TULIS AKHIR ANALISIS RADIOGRAFIK
DERAJAT DESTRUKSI TULANG ...

ADI RIZAL SOLEH



 
 
 

 
 

 

ix 

ABSTRACT 

 

RADIOGRAPHIC ANALYSIS OF BONE DESTRUCTION DEGREES ON 
THE MODEL OF MANDIBLE OSTEOMYELITIS DEFECTS IN RATS POST 

INDUCTION Staphylococcus aureus 
(Animal Models) 

 
 
 
Background: Osteomyelitis or bone infection is an inflammatory process, acute 
or chronic, in bones and structures secondary due to pyogenic infections such as 
bacteria, fungal, and mycobacteria. The main cause of osteomyelitis of the jaw is 
odontogenic infection. Eighty percent of cases of osteomyelitis are caused by 
Staphylococcus aureus (S. aureus). Imaging is very important for the diagnosis of 
osteomyelitis and determining the extent of disease spread. Plain radiography is 
the first layer that can be used to differentiate osteomyelitis from other bone 
disorders and able to provide an overview of the progression of osteomyelitis. An 
animal model can create a reproducible and controlled environment that can be 
manipulated to reflect a different diseasecondition. 
Objective: to analyze radiographically the degree of bone destruction in the post-
induction of Staphylococcus aureus rat model of mandibular osteomyelitis defect. 
Methods: In vivo laboratory experimental research on Rattus norvegicus rats. 
The research group was divided into 2 groups; first group: the mandibular group 
of rats was drilled without bacterial inoculation and terminated on days 3, 7, 14 
and 28. Second group: the mandibular group of rats was drilled with bacterial 
inoculation and terminated on days 3, 7, 14 and 28. All groups Then a 
radiographic observation of the mandibular bone defect was performed. 
Observations made were periosteal reaction, diaphysis widening, osteolysis, bone 
deformation, sequestrum formation and soft tissue swelling. 
Results: The radiographic images of the bacterial-induced mandibular defect of 
the rat group showed an increasing progression from the day of observation. 
Some samples showed the formation of sequesters, while in the group of rats that 
were not induced by bacteria, there were no sequesters. 
Conclusion: Drilled and induced S. aureus rats showed greater degree of 
radiographic bone destruction. 
 
Keywords: Osteomyelitis, Animal Model, Rat, S. aureus induction, Radiographic 
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